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INTISARI

KLASIFIKASI MOTIF BATIK BERBASIS REPRESENTASI BENTUK
DENGAN METODE WAVELET DAUBECHIES

Batik adalah salah satu budaya Indonesia yang terkenal dengan pola dan
corak tradisionalnya. Batik mempunyai motif yang beraneka ragam sehingga
masyarakat mengalami kesulitan untuk mengenali motif batik tersebut. Pada
penelitian ini, motif batik akan diklasifikasikan untuk mempermudah
pengenalannya. Motif batik yang akan digunakan adalah motif batik yang berasal
dari Yogyakarta yaitu motif batik ceplok, nitik, parang, dan semen. Proses ini
dilakukan dengan menggunakan metode Wavelet Daubechies orde 4 untuk
ekstraksi fitur dan K Nearest Neighbor untuk klasifikasinya. Ekstraksi fitur yang
digunakan adalah fitur energi pada citra. Pengujian dilakukan dengan mengubah
level dekomposisi dan nilai k untuk melihat hasil akurasinya. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Wavelet Daubechies orde 4 level 2 dengan akurasi 60,625%

adalah metode yang lebih baik untuk mengklasifikasikan motif batik.

Kata kunci : Batik, Wavelet Daubechies, K Nearest Neighbor
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INTISARI

KLASIFIKASI MOTIF BATIK BERBASIS REPRESENTASI BENTUK
DENGAN METODE WAVELET DAUBECHIES

Batik adalah salah satu budaya Indonesia yang terkenal dengan pola dan
corak tradisionalnya. Batik mempunyai motif yang beraneka ragam sehingga
masyarakat mengalami kesulitan untuk mengenali motif batik tersebut. Pada
penelitian ini, motif batik akan diklasifikasikan untuk mempermudah
pengenalannya. Motif batik yang akan digunakan adalah motif batik yang berasal
dari Yogyakarta yaitu motif batik ceplok, nitik, parang, dan semen. Proses ini
dilakukan dengan menggunakan metode Wavelet Daubechies orde 4 untuk
ekstraksi fitur dan K Nearest Neighbor untuk klasifikasinya. Ekstraksi fitur yang
digunakan adalah fitur energi pada citra. Pengujian dilakukan dengan mengubah
level dekomposisi dan nilai k untuk melihat hasil akurasinya. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Wavelet Daubechies orde 4 level 2 dengan akurasi 60,625%

adalah metode yang lebih baik untuk mengklasifikasikan motif batik.

Kata kunci : Batik, Wavelet Daubechies, K Nearest Neighbor



BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia adalah salah satu negara yang memiliki berbagai macam
kebudayaan, mulai dari rumah adat, upacara adat, bahasa, tarian, lagu, dan musik
tradisional, sampai hasil kerajinan tangannya. Salah satu jenis kerajinan tangan
yang ada di Indonesia adalah kerajinan melukis atau membuat motif gambar pada
sebuah kain atau yang biasa disebut dengan batik. Batik Indonesia memiliki
berbagai macam motif dan warna yang berbeda — beda. Setiap motif mempunyai
arti dan ciri khas yang berbeda sesuai dengan daerah asalnya. Salah satu
klasifikasi batik berdasarkan daerah asalnya adalah batik yang berasal dari kota
Yogyakarta.

Batik Yogyakarta adalah salah satu batik yang sangat terkenal dengan pola
dan corak tradisional baik dalam batik cap ataupun batik tulisnya. Batik
Yogyakarta mempunyai motif yang beraneka ragam sehingga membuat
masyarakat mengalami kesulitan untuk mengenali motif batik Yogyakarta yang
ada. Keanekaragaman motif batik inilah yang membuat penulis ingin mengangkat
topik ini. Pada penelitian ini akan dikembangkan sebuah perangkat lunak yang
digunakan untuk mengenali dan mengklasifikasikan jenis motif batik Yogyakarta.
Perangkat lunak ini dibangun dengan menggunakan metode Wavelet Daubechies
orde 4 level 1, level 2, dan level 3 untuk mengekstrasi fitur ciri yaitu energi dari
motif batik. Energi tersebut akan disimpan dalam basis-data dan dihitung
similaritasnya dengan menggunakan Euclidean Distance. Pengimplementasian
metode Wavelet Daubechies orde 4 dan Euclidean Distance ini diharapkan dapat
membantu masyarakat dalam mengenali motif batik yang ada dan mengurangi
tingkat kesalahan dalam pengklasifikasian motif batik.



1.2. Rumusan Masalah

Batik Yogyakarta memiliki motif yang beraneka ragam sehingga perlu
dilakukan klasifikasi berdasarkan motifnya. Motif tersebut dapat disajikan sebagai
citra digital dan dilihat karakteristiknya berdasarkan fitur bentuk, tekstur, dan
warna. Ekstraksi fitur dapat dilakukan dengan menggunakan metode Wavelet
Daubechies orde 4 dan menghasilkan fitur ciri energi dari citra batik.

1.3. Batasan Masalah
Dalam penelitian ini, penulis memberikan batasan masalah untuk sistem
yang dibuat, yaitu :
a. Jenis Wavelet Daubechies yang digunakan adalah Wavelet Daubechies
orde 4 level 1, level 2, dan level 3.
b. Energi yang disimpan pada basis-data adalah energi yang terdapat pada
subbagian LL (pelewat rendah — pelewat rendah).
c. Motif batik yang akan digunakan dalam pengklasifikasian dengan metode
Wavelet Daubechies ini adalah motif batik Yogyakarta.
d. Motif batik Yogyakarta yang digunakan adalah motif batik ceplok, nitik,
parang, dan semen.
e. Preprocessing yang akan dilakukan adalah resize (mengubah ukuran)
menjadi 256 x 256 pixel dan konversi citra ke grayscale.

f.  Gambar motif batik Yogyakarta yang akan digunakan memiliki file format

Jpg.

1.4. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah membuat sistem Kklasifikasi yang dapat
membantu masyarakat dalam pengklasifikasikan motif batik yang ada sehingga
dapat mengurangi kesalahan dalam mengenali motif batik. Melalui
pengimplementasian metode Wavelet Daubechies orde 4 ini, penulis dapat
mengetahui level mana yang lebih baik digunakan dalam pengklasifikasian motif
batik dan mengetahui keakuratan metode Wavelet Daubechies orde 4 dalam
mengklasifikasikan motif batik.



1.5. Metode Penelitian
Metode yang digunakan dalam pembuatan sistem klasifikasi ini adalah :

a. Tahap Pengumpulan Data

Data yang dipakai dalam pembuatan sistem ini adalah citra motif batik
yang berasal dari Yogyakarta yaitu motif batik ceplok, nitik, parang, dan
semen. Penulis mengumpulkan 200 citra motif batik yang digunakan sebagai
basis-data dan 40 citra motif batik yang digunakan sebagai data uji. Citra batik
yang digunakan sebagai basis-data maupun citra uji diperoleh dari scan buku
dan mencari dengan search engine google.
b. Tahap Pembuatan Sistem

Pada tahap ini dilakukan pembuatan sistem sesuai dengan metode —
metode yang telah dipilih. Sistem dibangun dengan menggunakan Matlab.
c. Tahap Pengolahan Data

Pada proses pengolahan data ini, sistem melakukan penyimpanan 200
citra yang digunakan sebagai basis-data. Citra tersebut diubah ukurannya
menjadi 256 x 256 pixel, dikonversi menjadi citra grayscale, dan melakukan
perhitungan energi dengan metode Wavelet Daubechies orde 4. Data energi
tersebut disimpan dalam basis-data.
d. Tahap Pengujian

Setelah proses pengolahan data ke dalam basis-data, maka dilakukan
pengujian dengan menggunakan 40 citra uji. Citra uji diubah ukurannya
menjadi 256 x 256 pixel, diubah menjadi grayscale, dan melakukan
perhitungan energi dengan metode Wavelet Daubechies orde 4. Setelah
mendapat nilai energi dari data uji, maka dilakukan perhitungan jarak terdekat
terhadap energi dalam basis-data dan menghasilkan nama motif batik hasil dari
klasifikasi.
e. Tahap Analisis Data

Pada tahap ini, penulis menganalisis hasil pengujian yang telah
dilakukan dan rata — rata akurasi yang diperoleh dari pengujian berdasarkan

pada pengaruh level dan pengaruh nilai k.



1.6. Sistematika Penulisan

Sistematika diperlukan untuk memberi dasar — dasar penulisan supaya hasil
yang diperoleh lebih terarah. Penulisan laporan tugas akhir ini dibagi dalam lima
bab yaitu :

Bab 1 Pendahuluan berisi latar belakang dari pembuatan laporan tugas
akhir, perumusan masalah, batasan masalah, tujuan dari penelitian, metode
penelitian, dan sistematika penulisan.

Bab 2 Tinjauan Pustaka berisi tinjauan pustaka dari penelitian — penelitian
sebelumnya dan penjelasan teori mengenai batik, Grayscale Image, shape
representation and description, Wavelet Daubechies, K Nearest Neighbor dan
akurasi.

Bab 3 Analisis dan Perancangan Sistem berisi analisis kebutuhan dan tahap
perancangan dari sistem. Analisis kebutuhan meliputi kebutuhan data dan
kebutuhan program vyaitu kebutuhan perangkat keras maupun perangkat lunak,
sedangkan perancangan sistem meliputi perancangan antarmuka sistem.

Bab 4 Implementasi dan Analisis Sistem berisi implementasi antarmuka
sistem, hasil pengujian dan analisis dari penelitian.

Bab 5 Kesimpulan dan Saran berisi kesimpulan dari hasil penelitian dan

saran yang diberikan untuk penelitian selanjutnya.



BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka didapat beberapa

kesimpulan sebagai berikut :

a.

Keakurasian metode Wavelet Daubechies orde 4 level 1 untuk motif batik
ceplok, nitik, parang, dan semen adalah 41,25%, 37,5%, 40%, dan 32,5%.
Keakurasian metode Wavelet Daubechies orde 4 level 2 untuk motif batik
ceplok, nitik, parang, dan semen adalah 77,5%, 25%, 62,5%, dan 77,5%.
Keakurasian metode Wavelet Daubechies orde 4 level 3 untuk motif batik
ceplok, nitik, parang, dan semen adalah 100%, 0%, 12,5%, dan 0%.
Keakurasian level dekomposisi wavelet untuk level 1, level 2, dan level 3
adalah 37,8125%, 60,625%, dan 28,125% sehingga level dekomposisi wavelet
yang lebih baik digunakan untuk mengklasifikasikan motif batik adalah

dekomposisi wavelet level 2.

5.2. Saran

Saran untuk pengembangan sistem klasifikasi motif batik ini adalah sebagai

berikut :

a.

Melakukan penambahan tahap preprocessing citra sebelum citra batik
dijadikan sebagai input penelitian sehingga dapat dilihat pengaruh penambahan
tahap preprocessing tersebut dalam pengenalan motif batik.

Menambahkan jumlah citra untuk disimpan dalam basis-data supaya hasil
klasifikasi motif batik lebih akurat.

Menggunakan citra batik yang murni motif utama tanpa campuran motif
lainnya sehingga dapat terklasifikasikan dengan benar.

Melakukan normalisasi untuk citra yang disimpan dalam basis-data dan citra

yang digunakan untuk pengujian.
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e. Melakukan perhitungan energi dengan menggunakan 4 subbagian yang
dihasilkan dari dekomposisi.

f. Melakukan pengembangan aplikasi Klasifikasi motif batik menggunakan
Content-Based Image Retrieval (CBIR) dan dalam bentuk aplikasi berbasis

mobile.
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